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ABSTRACT
This study provides an explanation and discussion of the life of the Prophet Muhammad. Makkah period. The study aims to gain an understanding of the social, economic, and religious circumstances of the people of Makkah before the arrival of Islam as well as to explain the important events in the early life of the Prophet Muhammad SAW that shaped his personality as an apostle. Library research uses written sources or references in libraries, books, journals, documents, and other literature to gather information. It shows his steadfastness in the face of rejection and challenges from the Quraysh and demonstrates the importance of social justice and monotheism as the core teachings of Islam.
Keywords: Da'wah Islamiyah, Makkah Period, History of Prophethood.

ABSTRAK
Studi ini memberikan penjelasan dan diskusi tentang kehidupan Nabi Muhammad SAW. Periode Makkah. Studi ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang keadaan sosial, ekonomi, dan keagamaan masyarakat Makkah sebelum kedatangan Islam serta untuk menjelaskan peristiwa penting dalam kehidupan awal Nabi Muhammad SAW yang membentuk kepribadiannya sebagai rasul. Penelitian perpustakaan menggunakan sumber tertulis atau referensi yang ada dalam perpustakaan, buku, jurnal, dokumen, dan literatur lainnya untuk mengumpulkan informasi. Ini menunjukkan ketabahan beliau dalam menghadapi penolakan dan tantangan dari kaum Quraisy dan menunjukkan betapa pentingnya keadilan sosial dan ketauhidan sebagai inti ajaran Islam.
Kata Kunci: Dakwah Islamiyah, Periode Makkah, Sejarah Kenabian.

PENDAHULUAN
Nabi Muhammad saw adalah figur yang sangat penting dalam sejarah manusia, terutama dalam hal pengajaran agama Islam. Kehidupannya penuh dengan perjuangan dan pengorbanan, terutama selama periode ketika dia mulai menyebarkan ajaran Islam di Mekkah. Muhammad saw lahir di Mekkah pada tahun 570 Masehi, di tengah masyarakat Quraisy yang terkenal dengan tradisi jahiliyah seperti penyembahan berhala, perang suku, dan ketidakadilan sosial (Yakub, 2021). Dikenal karena jujur dan amanah, dia diberi julukan "Al-Amin", yang berarti "Yang Dapat Dipercaya". Di Gua Hira, Muhammad SAW menerima wahyu pertama dari Allah SWT melalui malaikat Jibril ketika dia berusia empat puluh tahun. Dengan wahyu ini, misi kenabian beliau untuk menyebarkan agama Islam dimulai (Utomo, 2023).
Perjalanan dakwah Muhammad saw di Mekkah adalah perjuangan yang sulit. Beliau menghadapi banyak tantangan dan penentangan dari orang Quraisy yang menganggap ajaran Islam, yang menekankan keesaan Tuhan, persamaan hukum, dan keadilan sosial, sebagai ancaman. Dakwah pada awalnya dilakukan secara sembunyi-sembunyi selama tiga tahun untuk melindungi pengikut yang terbatas (Firmansyah, 2019). Namun, Muhammad SAW dan para sahabatnya mulai mendakwahkan agama Islam secara terbuka setelah mereka menerima perintah Allah SWT untuk melakukannya.
Kaum Quraisy menanggapinya dengan keras. Mereka melakukan berbagai upaya untuk menghentikan dakwah Muhammad SAW, seperti menganiaya para pengikutnya dengan kekerasan fisik dan psikologis, membatasi pendapatan keluarga Bani Hasyim, dan bahkan berusaha membunuh beliau. Muhammad SAW tidak pernah merasa takut meskipun demikian. Beliau terus menegakkan ajaran Islam dengan keteguhan dan kesabaran (Julkaranain, 2019).
Perjalanan malam Nabi Muhammad SAW dari Masjidil Haram di Mekkah ke Masjidil Aqsa di Yerusalem dan kemudian naik ke langit ketujuh adalah salah satu peristiwa penting dalam periode Mekkah. Beliau dan para pengikutnya mendapatkan kekuatan spiritual yang luar biasa dari peristiwa ini. Peristiwa ini juga menunjukkan betapa pentingnya shalat bagi setiap Muslim (Anas & Adinugraha, 2017).
Dakwah Muhammad SAW di Mekkah berhasil menarik perhatian dan hati beberapa tokoh penting, seperti Abu Bakar, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib, meskipun menghadapi banyak tantangan. Mereka kemudian menjadi sahabat yang setia dan sangat membantu menyebarkan Islam. Muhammad SAW dan pengikutnya hijrah ke Madinah pada tahun 622 M, mengakhiri perjuangan dakwah mereka di Mekkah (Rahimi, 2021). Masyarakat Islam yang lebih kuat mulai terbentuk selama periode baru dalam sejarah Islam dengan hijrah ini.

METODE
Penelitian ini mengumpulkan dan mengkaji berbagai sumber, baik buku maupun jurnal. Yang berarti meneliti, menganalisis, atau mempelajari sesuatu dengan teliti dan mengumpulkan informasi dari berbagai literatur, seperti buku, artikel ilmiah, dan laporan penelitian (Assingkily, 2021). Tujuan dari pengumpulan informasi ini adalah untuk membangun dasar teori, memperkuat argumen, atau mendukung hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejarah Hidup Nabi Muhammad saw.
Nabi Muhammad SAW, nabi terakhir dalam agama Islam, lahir di kota Makkah, wilayah yang saat itu dikuasai suku Quraisy, pada tahun 570 M. Beliau berasal dari Bani Hasyim, salah satu cabang suku Quraisy yang terkenal. Nabi Muhammad SAW memiliki nama lengkap Muhammad bin Abdullah ketika dia lahir. Muhammad lahir ketika ayahnya, Abdullah bin Abdul Muthalib, meninggal dunia. Muhammad berusia enam tahun ketika ibunya, Aminah binti Wahab, meninggal. Muhammad kemudian diasuh oleh kakeknya, Abdul Muthalib, yang meninggal ketika dia berusia delapan tahun. Abu Thalib, paman Nabi, kemudian mengurusnya (Riyadi, et.al., 2023).
Nabi Muhammad SAW dikenal sebagai orang yang jujur dan terpercaya pada masa remajanya, sehingga dia diberi gelar Al-Amin. Bekerja sebagai pedagang mempertemukan dia dengan pengusaha Mekah kaya dan terkenal Khadijah binti Khuwailid. Karena kejujuran Muhammad, Khadijah sangat terkesan hingga mereka menikah ketika Muhammad berusia 25 tahun dan Khadijah berusia 40 tahun. Pernikahan mereka menghasilkan banyak anak, salah satunya adalah Fatimah Az-Zahra, ibu dari cucu-cucu Nabi, Hasan dan Husain (Huda, 2016).
Pada usia empat puluh tahun, Nabi Muhammad SAW menerima wahyu pertamanya saat bertafakur di Gua Hira. Dia mendengar wahyu Allah dari Malaikat Jibril, yang dimulai dengan ayat Bacalah. Wahyu ini menandai awal misinya sebagai nabi dan rasul Allah. Hijrah ke Madinah (yang sebelumnya dikenal sebagai Yatsrib) adalah peristiwa penting dalam sejarah Islam pada tahun 622 M. Perintah Allah untuk melakukan hijrah ini adalah untuk menyelamatkan orang Islam dari pengaruh Quraisy di Mekah. Nabi Muhammad SAW membangun Negara Islam pertama di Madinah dan diterima baik oleh penduduk setempat (Doni, 2017).
Perjanjian piagam Madinah dibuat untuk mengatur hubungan antara orang-orang dari berbagai suku dan agama yang tinggal di kota, termasuk Muslim, Yahudi, dan orang non-Muslim. Selama tinggal di Madinah, Nabi Muhammad SAW memimpin beberapa pertempuran melawan suku Quraisy dan sekutunya. Ini termasuk Perang Badar pada tahun 624 M, Perang Uhud pada tahun 625 M, dan Perang Khandaq pada tahun 627 M. Nabi Muhammad dan para sahabatnya berhasil mempertahankan umat Islam meskipun banyak perlawanan. Pada tahun 630 M, Nabi Muhammad SAW melakukan penaklukan Mekah dengan aman (Nasriah, 2016). 
Selanjutnya, Mekkah kembali menjadi pusat tauhid setelah ditaklukkan, dan berhala-berhala di sekitarnya dihancurkan. Dengan memberikan amnesti kepada penduduk Mekah yang sebelumnya memusuhi Islam, Nabi menunjukkan sikap pemaaf. Nabi Muhammad SAW meninggal dunia pada usia 63 tahun di Madinah pada tahun 632 Masehi. Meskipun umat Islam berduka atas kematiannya, para sahabatnya—yang terdiri dari empat khalifah pertama—terus meneruskan ajaran dan misinya

Kisah Perjuangan dan Dakwah Nabi Muhammad saw.
Perjuangan Nabi Muhammad SAW di Makkah sangat sulit dan menantang. Pada masa itu, Makkah adalah pusat penyembahan berhala, dan masyarakat Quraisy sangat menentang ajaran tauhid (keesaan Allah) yang diajarkan oleh Nabi. Nabi Muhammad SAW mulai berdakwah kepada orang-orang terdekatnya ketika dia berusia empat puluh tahun ketika dia pertama kali menerima wahyu di Gua Hira. Karena keadaan masyarakat Quraisy yang kuat dalam tradisi penyembahan berhala dan dapat bereaksi keras terhadap ajaran baru, dakwah ini dilakukan secara rahasia. As-Sabiqun al-Awwalun terdiri dari Khadijah (istri Nabi), Ali bin Abi Thalib (sepupu Nabi), Abu Bakar ash-Shiddiq (sahabat dekat), dan Zaid bin Haritsah (anak angkat Nabi) (Sihabuddin, 2018).
Nabi Muhammad SAW mendapat perintah dari Allah untuk berdakwah secara terbuka setelah tiga tahun berdakwah secara rahasia. Kaum Quraisy merasa terancam ketika Nabi berdakwah secara terbuka, menekankan konsep tauhid dan menentang penyembahan berhala. Mereka takut bahwa ajaran Nabi akan merusak masyarakat dan ekonomi yang bergantung pada ziarah berhala di Ka'bah. Kemudian kaum Quraisy mulai mengejek, mencemooh, dan memfitnah Nabi. Mereka menyatakan bahwa Muhammad adalah seorang penyihir, penyair, dan gila. Nabi tetap sabar dan terus berdakwah (Kholid, 2022).
Tidak hanya kaum Quraisy menentang Nabi, mereka juga menyiksa pengikutnya. Sasaran utamanya adalah orang-orang lemah dan budak. Contoh kekerasan terhadap kaum Muslimin adalah seorang budak dari Habasyah bernama Bilal bin Rabah disiksa oleh majikannya yang beragama Islam, tetapi dia tetap teguh dengan mengatakan, "Ahad, Ahad" (Allah yang Esa). Sahabat Nabi dan orang tua Ammar bin Yasir, Yasir dan Sumayyah, ditindas hingga mati. Karena dibunuh oleh Abu Jahal, Sumayyah menjadi Syahidah pertama dalam Islam. Khabbab bin Al-Arat tetap setia meskipun dia juga disiksa dengan besi panas di punggungnya (Ifendi, 2020).
Ketika penentangan Quraisy meningkat, mereka memutuskan untuk memboikot Bani Hasyim secara sosial dan ekonomi. Ini dilakukan untuk memaksa Nabi Muhammad untuk menghentikan dakwahnya. Muslimin dan Bani Hasyim dipaksa tinggal di lembah kecil yang dikenal sebagai Syi'ib Abu Thalib. Mereka menghadapi banyak kesulitan selama tiga tahun, kekurangan makanan, dan terisolasi dari masyarakat Makkah. Nabi dan para pengikutnya tetap hidup meskipun mereka menghadapi banyak kesulitan.

Pembahasan
Dakwah Nabi pada awalnya dilakukan secara diam-diam untuk menghindari perlawanan langsung dari kaum Quraisy. Nabi memulai dakwahnya kepada sahabat dan keluarganya. As-Sabiqun al-Awwalun, atau orang pertama yang memeluk Islam, adalah orang pertama yang menerima ajarannya (Husin, 2018). Mereka termasuk Abu Bakar, Ali bin Abi Thalib, Zaid bin Haritsah, dan Khadijah (istri Rasulullah saw).
Nabi Muhammad menerima perintah dari Allah untuk mendakwahkan ajaran Islam secara terbuka setelah dakwah sembunyi-sembunyi berlangsung sekitar tiga tahun. Beliau mulai berdakwah kepada orang banyak, meminta kaum Quraisy untuk berhenti menyembah berhala dan kembali ke tauhid. Kaum Quraisy menanggapi seruan ini dengan keras, karena mereka percaya bahwa ajaran Islam membahayakan kekuasaan, status sosial, dan keyakinan mereka (Gilling, 2018).
Kaum Quraisy dengan keras menentang ajaran Nabi dan melakukan berbagai cara untuk menghentikan dakwah beliau. Pertama, penolakan fisik dan verbal. Nabi dan pengikutnya sering diejek, dihina, dan disiksa. Contohnya adalah Abu Lahab dan Abu Jahal, yang menentang Nabi dengan keras. Kedua, Pemboikotan Sosial: Kaum Quraisy berusaha melemahkan dukungan untuk Nabi dengan memecahkan hubungan ekonomi dan sosial mereka dengan Bani Hasyim, keluarga Nabi. Ketiga, Kekerasan terhadap Sahabat: Sahabat Nabi seperti Bilal bin Rabah, Ammar bin Yasir, dan keluarganya dianiaya dengan kejam oleh kaum Quraisy (Habibah, 2023).
Meskipun beberapa anggota Bani Hasyim tidak memeluk Islam, tradisi kesukuan mereka membuat mereka melindungi Nabi Muhammad. Nabi dilindungi secara fisik oleh pamannya, Abu Thalib. Meskipun dia tidak memeluk agama Islam, Abu Thalib tetap setia menjaga keselamatan keponakannya. Pada tahun kelima kenabian, Nabi Muhammad meminta beberapa sahabatnya untuk berhijrah ke Habasyah (Ethiopia) karena penindasan yang semakin kuat. Mereka menemukan keamanan dan kebebasan untuk beribadah di bawah perlindungan Raja Najasyi. Salah satu tindakan strategis untuk melindungi umat Muslim dari kekerasan adalah hijrah ini (Mubasyaroh, 2015).
Setelah berduka atas kematian istri tercinta Khadijah dan pamannya Abu Thalib pada tahun kesepuluh kenabian, Allah memberi Nabi perjalanan Isra' Mi'raj, mukjizat besar. Selama perjalanan ini, Nabi pergi setiap malam dari Masjidil Haram di Makkah ke Masjidil Aqsa di Yerusalem, di mana dia kemudian naik ke langit untuk bertemu dengan Allah. Ini adalah tempat perintah shalat lima waktu dimulai. Pada tahun ke-11 dan ke-12 kenabian, Nabi Muhammad bertemu dengan sekelompok orang yang tertarik dengan ajaran Islam dari Yatsrib (yang kemudian dikenal sebagai Madinah). Bai'at Aqabah adalah sumpah setia yang mereka berikan kepada Nabi. Penduduk Yatsrib bersedia melindungi dan menerima Nabi dan umat Muslim yang akan berhijrah ke sana, yang menjadi titik balik penting dalam dakwah Nabi.

SIMPULAN
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa periode Makkah dalam kehidupan Nabi Muhammad SAW adalah periode yang sangat penting, penuh dengan kesulitan dan ujian dalam menyebarkan ajaran Islam. Dari periode ini, kita dapat menarik beberapa kesimpulan penting, seperti keteguhan dalam berdakwah, kesabaran yang luar biasa, kesetiaan dan kepercayaan pada Allah, pengorbanan dan loyalitas sahabat dan keluarga, perjuangan melawan ketidakadilan, dan pembentukan awal Islam. Kehidupan di Makkah mengajarkan ketabahan, kesabaran, dan keyakinan yang teguh kepada Allah. Umat Muslim terus mendapatkan pelajaran ini dalam menghadapi berbagai tantangan yang datang dengan hidup mereka. Periode Makkah dan perjalanan Nabi Muhammad SAW adalah bagian penting dari sejarah penyebaran Islam. Fase ini menghasilkan beberapa kesimpulan, seperti konsistensi dan keteguhan dalam menyampaikan risalah, ujian kesabaran dan keimanan, perjuangan untuk keadilan sosial dan spiritual, dan fondasi keimanan yang kuat.
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